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Kondisi
• Bangsa Indonesia telah merayakan Kemerdekaan yang 

ke-75
• Cita – cita kemerdekaan adalah membentuk suatu 

pemerintah negara Indonesia yang :
– Melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah 

darah Indonesia
– Memajukan kesejahteraan umum, 
– Mencerdaskan kehidupan bangsa, 
– Ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan 

kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial
• Korupsi menjadi hambatan terbesar bangsa Indonesia 

untuk mencapai cita-cita kemerdekaan



Praktek Korupsi Semakin Jadi



Sektor Korupsi

Penerimaan Negara

Belanja Negara (APBN)

Impor Bahan Pokok

SDA (tambang, hutan, Laut dsb)

Mafia Hutang LN

Pelayanan Umum

Mafia Hukum dsb



Upaya Berantas Korupsi

• Panitia Retooling Aparatur Negara 
(1960)

• Operasi Budhi (1963)

• Tim Pemberantasan Korupsi 
(1967)

• Komisi Empat (1970)
• Operasi Bersih (1977)
• Tim Pemberantas Korupsi (1982)

SEMUANYA DIBUBARKAN DENGAN 
INTERVENSI POLITIK KARENA 

BERBENTURAN DENGAN 
KEPENTINGAN PENGUASA / POLITIK

Pada Masa Orde BaruPada Masa Orde Lama



Pemberantasan Korupsi 
Setelah era Reformasi

• Dibentuk KPKPN dan Ombudsman
• Yang kemudian berdasarkan amanat Tap MPR No 

II/1998 dan UU No 31/1999 maka diundangkan 
UU No 30 Tahun 2002 yang menjadi Dasar 
terbentuknya KPK

• Kemudian KPKPN melebur kedalam KPK menjadi 
bagian LHKPN

• KPK mempunyai kewenangan yang lebih lengkap, 
yang selain dari Penindakan, juga berwenang 
melakukan pencegahan dan selaku koordinator



Tugas KPK

Penindakan

Pencegahan

Koordinasi

• Penyelidikan
• Penyidikan
• Penuntutan

• Pengendalian Gratifikasi
• Pelaporan LHKPN
• Dikyanmas
• Litbang

• Koord Penindakan
• Koord Pencegahan



Hasil Pencegahan KPK



Hasil Penindakan KPK

• 25 orang Menteri
• 103 orang Gubernur/Bupati/Walikota
• 205 orang Legislatif (DPR/DPRD)
• 18 Hakim
• 148 orang pejabat tinggi lainnya

Membahayakan



Operasi Tangkap Tangan



Berantas

Tindak

Cegah

Memberikan pengertian atau membuat sistem (cegah) dan 
Menegakkan hukum (tindak) ketika ada perbuatan jahat, 

mesti berjalan bersamaan untuk menghasil 
Pemberantasan Korupsi yang optimal.



Perlawanan Balik

Intervensi Politik

Kriminalissi

Intimidasi / Teror



Intervensi Politik

Pansus Angket 
KPK (2017)

Revisi UU KPK
(2015-2017)

Revisi KUHP 
(2018)



Kriminalisasi

Kriminalisasi Aktifis Anti Korupsi, Pimpinan, dan 
Penyidik ketika KPK tangani kasus besar



Intimidasi

Teror Bom
(2015)

Penyerangan 
Fisik

Penculikan dan 
intimidasi terhadap 
Tim Penjejakan KPK 

(2016)



PEMBERANTASAN KORUPSI 
MENJADI TERHAMBAT



LALU ??



Hambatan yang besar hanya dapat dihadapi 
dengan :
• Semangat Pantang Menyerah, 
• Sikap Bertanggungjawab, 
• Keberanian, dan 
• Konsisten

Ciri Pelopor Perubahan



Mengapa Kita Perlu Terlibat

• Perubahan Perlu di Perjuangkan
• Perbaikan Bangsa Tanggungjawab Kita 

Bersama
• Setiap Keburukan yang terjadi pada Bangsa 

Indonedsia kita akan merasakannya



Apa Manfaat Bagi Kita ?

• Perjuangan mendidik karakter kita; menjadi 
pribadi yang peduli, kuat, tabah, dan semakin 
matang,

• Sebagaimana seorang atlet yang selalu berlatih 
dan membebani dirinya dengan paltihan yang 
berat sehingga menjadi kuat dan “berprestasi”.



Resiko bagaikan bayangan, yang semakin 
ditakuti/dijahuhi akan membesar, 

tetapi bila bersikap berani/didekati akan 
mengecil atau bahkan tidak ada.

Mu’jizat atau keajaiban hanya hadir ketika anda 
berani berbuat / melangkah.



BERANI 
TIDAK MEMENDEKKAN UMUR, 

TAKUT 
JUGA TAK PERPANJANG USIA,

MAKA JADI JADILAH ORANG BERANI 
AGAR BISA LEBIH BERMANFAAT 

BAGI ORANG LAIN



Terima 
Kasih


